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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi yang sekarang ini mengakses internet merupakan hal yang 

lumrah karena dengan berbagai aplikasi dan fitur yang disediakan menjadikan 

penggunaan internet terus bertambah secara signifikan. Terlihat dari survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) periode 2019-2020 mencatat, jumlah 

pengguna internet di Indonesia mencapai 196,71 juta jiwa. Jumlah ini meningkat 25,54 

juta atau 8,9% dibandingkan pada tahun 2018. Namun dalam penggunaan internet 

terdapat juga dampat positif dan negatifnya. Fauziawati berpendapat (dalam Sari, Ilyas, 

dan Ifdil, 2017) dampak positif yang ditimbulkan oleh internet antara lain untuk 

memudahkan surat menyurat, mengirim pesan, chatting, mengambil atau mengirim 

informasi dan sarana untuk hiburan. Namun pada umumnya remaja tidak mampu 

memfilter hal-hal baik ataupun buruk dari internet tersebut, sehingga remaja rentan 

terkena dampak negatif dari penggunaannya, hal ini didukung oleh Basri (2014) yang 

berpendapat bahwa dampak negatif ini kebanyakan terjadi di kalangan remaja, yang 

notabene masih berstatus pelajar dan mahasiswa. 

Terlihat dari survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) tahun 2019-2020, penetrasi pengguna internet di Indonesia didominasi oleh 

kelompok usia 15-19 tahun (9,6%), disusul oleh kelompok usia 20-24 tahun (14,1%). 



Rata-rata pengguna mengakses internet untuk membuka sosial media (24,7%) dan 

komunikasi lewat pesan (29,3%). 

Salah satu dampak negatif penggunaan internet adalah dapat memunculkan 

internet adiksi. Widiana, Retnowati, dan Hidayat berpendapat (dalam Morin & 

Rahardjo, 2021) dalam dunia akademik sendiri, internet bertujuan untuk mendukung 

kegiatan akademik mahasiswa dalam proses pembelajaran, akan tetapi dalam 

penyelenggaraannya banyak terjadi penyalahgunaan internet yang kemudian 

mengarahkan pada adiksi internet. 

Menurut Griffiths (dalam Putri & Ramadhana, 2021) adiksi internet merupakan 

penggunaan internet secara patologis yang ditandai dengan ketidakmampuan individu 

mengatur waktu dalam penggunaan internet dan merasa bahwa dunia maya lebih 

menarik dibanding kehidupan nyata. Moody berpendapat (dalam Latief & Retnowati, 

2018) terdapat faktor yang mempengaruhi terjadinya adiksi internet diataranya 

berkaitan dengan kesepian. 

Loneliness atau kesepian menurut Lauder, Sharkey, dan Mummery (2003) 

digambarkan sebagai ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan seseorang dalam hal 

kasih sayang dan keintiman antar-pribadi serta apa yang sebenarnya dimiliki oleh 

seseorang.  

 Kesepian yang terjadi dapat disebabkan banyak hal, salah satu penyebabnya 

adalah kondisi di mana harus tinggal jauh dari keluarga. Lake (dalam Hidayati, 2015) 



mengatakan bahwa kondisi dimana seseorang yang harus bekerja jauh dari rumah dan 

terpisah dari keluarga dan teman-temannya bisa menjadi penyebab kesepian yang 

mereka alami. Penyebab tersebut selaras dengan apa yang dikatakan oleh Baron & 

Byrne (dalam Hidayati, 2015) bahwa perpindahan ke lokasi baru dapat menimbulkan 

kesepian. 

 Terpisah dari keluarga, teman-teman dan berpindah ke lokasi baru identik 

dengan mahasiswa tahun pertama yang merantau, dimana menurut Hutapea (dalam, 

lingga & Tuapattinaja, 2012) penyesuaian baru yang dialami mahasiswa perantau 

antara lain ketidakhadiran orang tua, sistem pertemanan dan komunikasi yang berbeda 

dengan teman baru, penyesuaian dengan norma sosialisasi warga setempat, serta gaya 

belajar yang berbeda. Hal ini didukung Permata & Listiyandini (2015) yang 

berpendapat bahwa mahasiswa tahun pertama yang merantau mengalami kesulitan 

dalam beradaptasi terhadap lingkungan mereka yang baru serta merasa kesepian akan 

ketidakhadirannya orang tua. 

Sehingga dari penjelasan di atas menunjukkan terdapat suatu hubungan antara 

loneliness dengan internet addiction hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Anisaputri & Eryani (2020), menunjukkan terdapat hubungan positif 

yang signifikan anatara loneliness dengan adiksi internet dengan nilai korelasi 

koefisien sebesar 42.3%. Artinya apabila tingkat loneliness tinggi, maka akan tinggi 

pula adiksi internet.  



Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih dalam mengenai hubungan antara loneliness dan internet addiction pada 

mahasiswa tahun pertama yang merantau. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti membuat suatu 

rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Apakah ada hubungan antara loneliness dengan internet addiction pada 

Mahasiswa tahun pertama yang merantau? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara loneliness dengan internet addiction pada Mahasiswa tahun pertama yang 

merantau. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 



1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dihasilkan penelitian diharapkan dapat membagikan 

pengetahuan mengenai hubungan antara loneliness dengan internet addiction pada 

mahasiswa tahun pertama yang merantau.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

berguna untuk memperluas pengetahuan dan wawasan bagi pemabaca dan peneliti 

selanjutnya. Bagi mahasiswa tahun petama yang meratau dapat mengetahui aspek-

aspek tertentu yang berkaitan dengan loneliness sehingga dapat bersikap dengan 

seharusnya dan dapat merefleksi diri. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai hubungan loneliness dan internet addiction selama ini 

memang sudah banyak dilakukan namun peneliti belum menemukan judul penelitian 

yang sama dengan yang peneliti ambil. Dibawah ini terdapat beberapa penelitian 

mengenai loneliness dan internet addiction yang peneliti temukan. 

Pertama, pada penelitian yang dilakukan oleh Abdul Syahrani (2021) berjudul 

Ketakutan Akan Kehilangan Momen dan Kesepian Terhadap Kecenderungan Adiksi 

Internet pada Mahasiswa Teknik Informatika. Penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ketakutan akan kehilangan momen dan kesepian terhadap 



kecenderungan adiksi internet pada mahasiswa teknik informatika. Hasil pada 

penelitian ini menujukkan bahwa terdapat pengaruh variabel ketakutan akan 

kehilangan momen dan kesepian terhadap variabel kecenderungan adiksi internet, 

selain itu individu yang mengalami kesepian akan memiliki keinginan yang tinggi 

untuk selalu terkoneksi dengan internet, tujuannya agar mereka dapat terus terhubung 

dengan orang lain melalui internet, sehingga dapat mengurangi rasa kesepian yang 

mereka alami. Hal tersebut akan berdampak juga pada tingkat kecenderungan adiksi 

internet yang akan mereka alami. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada 

variabel penelitian dan tujuan penelitian. Peneliti mengambil variabel loneliness 

(kesepian) dan internet addiction (adiksi internet), sedangkan pada penelitian yang di 

atas mengambil variabel ketakukan akan kehilangan momen selain variabel kesepian 

dan adiksi internet. Pada tujuan penelitian, peneliti hanya menguji hubungan antara 

loneliness dengan internet addiction, sedangkan pada penelitian di atas menguji 

pengaruh ketakutan akan kehilangan momen dan kesepian terhadap kecenderungan 

adiksi internet. 

Kedua, pada penelitian yang dilakukan oleh Novianti Anisaputri & Ria Dewi 

Eryani (2020) dengan judul Hubungan Loneliness dan Adiksi Internet pada 

Mahasiswa di Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

loneliness dan adiksi internet pada mahasiswa di Bandung. Pada penelitian ini peneliti 

menggambil sebanyak 407 responen yang merupakan mahasiswa di Bandung. Hasil 



penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan positif antara loneliness dan 

adiksi internet pada mahasiswa di Kota Bandung, artinya semakin tinggi loneliness, 

semakin tinggi pula adiksi internet.  

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada subjek 

penelitian. Subjek dalam penelitian yang peneliti ambil merupakan mahasiswa tahun 

pertama yang sedang merantau sedangkan pada penelitian di atas subjek penelitiannya 

merupakan mahasiswa di Kota Bandung. 

Ketiga, pada penelitian yang dilakukan oleh Nurulsani S. Abd. Latief & Endah 

Retnowati (2018) dengan judul Kesepian dan Harga Diri Sebagai Prediksi Dari 

Kecanduan Internet pada Remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

prediksi kesepian dan harga diri terhadap kecanduan internet pada remaja. Subjek 

dalam penelitian ini adalah remaja berusia 15-17 tahun yang berjumlah 377 orang. 

Hasil penelitian yang dilakukan menujukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

kesepian dan harga diri secara bersama-sama terhadap kecanduan internet. Kesepian 

dan harga diri secara sendiri-sendiri juga dapat memprediksi kecanduan internet pada 

remaja. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada 

variabel dan subjek. Variabel yang diteliti pada penelitian di atas adalah kesepian, 

harga diri, dan kecanduan internet. Sedangkan variabel yang dipilih oleh peneliti untuk 

dilakukan penelitian hanya loneliness (kesepian) dan internet addiction. Subjek dalam 



penelitian yang peneliti ambil merupakan mahasiswa tahun pertama yang sedang 

merantau sedangkan pada penelitian di atas subjek penelitiannya merupakan remaja. 

Keempat, pada penelitian yang dilakukan oleh Ismalia Prambayu & Mulia Sari 

Dewi (2019), yang berjudul Adiksi Internet pada Remaja. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor psikologis apakah yang memberikan pengaruh 

terhadap kecenderungan adiksi internet pada remaja. Sampel pada penelitian ini terdiri 

dari 200 remaja berusia 12-22 tahun, serta penelitian ini juga menggunakan multiple 

regression analysis yang terdiri dari 1 DV dan 11 IV. Adiksi internet menjadi 

dependen variabel. Gaya pengasuhan, keterampilan sosial dan kesepian menjadi 

independen variabel. Dimensi dari gaya pengasuhan terdiri dari authoritarian, 

authoritative, permissive. Dimensi keterampilan sosial terdiri dari emotional 

expressivity, emotional sensitivity, emotional control, social expressivity, social 

sensitivity, social control. Dimensi kesepian terdiri dari emotional loneliness dan 

social loneliness. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari variabel gaya pengasuhan, keterampilan sosial, dan kesepian terhadap 

adiksi internet pada remaja. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada subjek 

penelitian dan juga variabel yang dipilih peneliti. Variabel yang dipilih oleh peneliti 

untuk dilakukan penelitian adalah loneliness dan internet addiction. Sedangkan pada 

penelitian dalam paragraf di atas tidak hanya loneliness dan internet addiction, 

melainkan ada variabel lain seperti gaya pengasuhan dan keterampilan sosial. Peneliti 



juga mengambil subjek yang merupakan mahasiswa tahun pertama yang sedang 

merantau untuk penelitiannya, sedangkan pada penelitian di atas subjek penelitiannya 

merupakan remaja. 

Kelima, pada penelitian yang dilakukan oleh Artani Hapsari & Atika Dian 

Ariana (2015), dengan judul Hubungan antara Kesepian dan Kecenderungan 

Kecanduan Internet pada Remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara kesepian dan kecenderungan kecanduan internet pada remaja. Dari 

penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa semakin tinggi kadar kesepian individu, 

maka semakin tinggi juga kecenderungan kecanduan internet yang dialami. 

Sebaliknya, apabila kadar kesepian rendah, maka semakin rendah juga kecenderungan 

kecanduan internet yang dialami. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada subjek 

penelitian. Subjek dalam penelitian yang peneliti ambil merupakan mahasiswa tahun 

pertama yang sedang merantau sedangkan pada penelitian di atas subjek penelitiannya 

merupakan remaja. 

Keenam, pada penelitian yang dilakukan oleh Bahadir Bozoglan, Veysel 

Demirer, dan Ismail Sahin (2013), dengan judul Loneliness, self-esteem, and life 

satisfaction as predictors of Internet addiction: A cross-sectional study among Turkish 

university students. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara kesepian, harga diri, kepuasan hidup, dan kecanduan internet. Subjek pada 

penelitian ini adalah 384 Mahasiswa fakultas pendidikan dari 2 Universitas di Turki 



yang berusia 18-24 tahun. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara kecanduan internet dan kesepian dan terdapat 

korelasi negatif yang signifikan antara kecanduan internet dan harga diri. Di sisi lain, 

tidak ada korelasi antara kecanduan internet dan kepuasan hidup. Namun, ada korelasi 

yang signifikan antara kepuasan hidup dengan kesepian dan harga diri. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada 

variabel yang dipilih peneliti. Variabel yang dipilih oleh peneliti untuk dilakukan 

penelitian adalah loneliness dan internet addiction. Sedangkan, pada penelitian dalam 

paragraph diatas tidak hanya loneliness dan internet addiction saja, melainkan ada 

variabel lain seperti self-esteem dan life satisfaction. Terdapat perbedaan pada tujuan 

penelitian yang dipilih oleh peneliti. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

hanya untuk mengetahui hubungan antara loneliness dengan internet addiction pada 

Mahasiswa tahun pertama yang merantau. Sedangkan, penelitian pada paragraf diatas 

adalah untuk mengetahui hubungan antara kesepian, harga diri, kepuasan hidup, dan 

kecanduan internet. 

Ketujuh, pada penelitian yang dilakukan oleh Ebru Oguz & Ozlem Caki (2014), 

dengan judul penelitian Relationship between the Levels of Loneliness and Internet 

Addiction. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengungkap hubungan antara tingkat 

kesepian dengan kecanduan internet pada calon guru. Subjek pada penelitian ini 

adalah 347 calon guru yang telah mengikuti program Pedagogical Formation di 

Universitas Ankara dan Universitas Mimar Sinan Fine Arts. Hasil dari penelitian 



tersebut menunjukkan skor hasil analisis deskriptif untuk kesepian dan kecanduan 

internet yaitu skor terkecil kesepian adalah 18 dan tertinggi 55 serta pada kecanduan 

internet, skor tertingi 65 dan terkecil 25. Waktu yang dihabiskan online setiap hari 

kecuali untuk belajar yaitu terlihat bahwa mereka yang menggunakan internet lebih 

dari 7 jam memiliki rata-rata tertinggi dan mereka yang penggunaan internet 3-5 jam 

memiliki rata-rata terendah. Temuan ini dapat diartikan bahwa jika jam online kecuali 

untuk belajar meningkat, akan ada lebih banyak kesepian dan kecanduan internet. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada subjek 

penelitian dan tujuan yang dipilih peneliti. Subjek dalam penelitian yang peneliti ambil 

merupakan mahasiswa tahun pertama yang sedang merantau sedangkan pada 

penelitian di atas subjek penelitiannya merupakan guru. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti hanya untuk mengetahui hubungan antara loneliness dengan 

internet addiction pada Mahasiswa tahun pertama yang merantau. Sedangkan, pada 

penelitian di paragraf atas tujuannya adalah untuk mengungkap hubungan antara 

tingkat kesepian dengan kecanduan internet pada calon guru. 

Kedelapan, pada penelitian yang dilakukan oleh Saleh A. Al Khatib (2012), 

dengan judul Exploring the Relationship among Loneliness, Self-esteem, Self-efficacy, 

and Gender in United Arab Emirates College Students. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk menyelidiki hubungan antara kesepian, harga diri, efikasi diri, dan jenis kelamin 

di antara mahasiswa Uni Emirat Arab. Penelitian ini dilakukan pada 495 Mahasiswa 

Universitas Sains dan Teknologi Al Ain berusia 18-36 tahun. Hasil dari penelitian 



tersebut didapatkan hasil bahwa harga diri memiliki kontribusi signifikan yang tinggi 

dalam memprediksi kesepian di antara peserta sebesar 22,9%. self-efficacy bersama-

sama menyumbang 28,1% dari varians dalam kesepian mahasiswa, sedangkan jenis 

kelamin menyumbang 2,94%. Sehingga harga diri, efikasi diri, dan gender secara 

keseluruhan memprediksi 29,4% varians dalam kesepian dan harga diri ditemukan 

memiliki kontribusi terbesar terhadap skor kesepian siswa, diikuti oleh efikasi diri, 

namun Jenis kelamin memiliki kontribusi kecil pada kesepian siswa. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada 

variabel dan tujuan penelitian. Variabel yang dipilih oleh peneliti untuk dilakukan 

penelitian adalah loneliness. Sedangkan, pada penelitian yang di atas mengambil 

variabel Self-esteem, Self-efficacy, dan Gender selain variabell loneliness. Peneliti 

juga dalam penelitiannya bertujuan untuk mengetahui hubungan antara loneliness 

dengan internet addiction pada mahasiswa tahun pertama yang merantau. Sedangkan, 

pada penelitian di paragraf atas tujuannya adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

kesepian, harga diri, efikasi diri, dan jenis kelamin di antara mahasiswa Uni Emirat 

Arab. 

Kesembilan, pada penelitian yang dilakukan oleh Dorian A. Lamis, PhD, 

Elizabeth D. Ballard, PhD, dan Amee B. Patel, PhD (2014), dengan judul Loneliness 

and Suicidal Ideation in Drug-Using College Students. Penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kesepian, penggunaan narkoba, dan 

ide bunuh diri pada sampel mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada 207 Mahasiswa 



yang baru saja menggunkan narkoba berusia 18-26 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan narkoba dan setelah 

memperhitungkan sensitivitas kecemasan, keinginan sosial, dan variabel demografis, 

penggunaan narkoba ditemukan sebagai perantara dari kesepian ke ide bunuh diri 

karena pada mahasiswa kesepian yang sudah terbiasa dengan penggunaan narkoba, 

narkoba dapat menutupi emosi negatif, berfungsi sebagai mekanisme koping dan 

penambah suasana hati. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada subjek, 

variabel, dan tujuan penelitian. Subjek dalam penelitian yang peneliti ambil 

merupakan mahasiswa tahun pertama yang sedang merantau sedangkan pada 

penelitian di atas subjek penelitiannya merupakan Mahasiswa yang baru saja 

menggunkan narkoba. Variabel yang dipilih oleh peneliti untuk dilakukan penelitian 

adalah loneliness. Sedangkan, pada penelitian yang di atas mengambil variabel 

suicidal Ideation selain variabel loneliness. Peneliti juga dalam penelitiannya 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara loneliness dengan internet addiction 

pada Mahasiswa tahun pertama yang merantau. Sedangkan, pada penelitian di 

paragraf atas tujuannya adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara kesepian, 

penggunaan narkoba, dan ide bunuh diri pada sampel mahasiswa. 

Kesepuluh, pada penelitian yang dilakukan oleh Wansen Yan, Yonghui Li, dan 

Nan Sui (2013), dengan judul The Relationship between Recent Stressful Life Events, 

Personality Traits, Perceived Family Functioning and Internet Addiction among 



College Students. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

peristiwa kehidupan yang membuat stres baru-baru ini, ciri-ciri kepribadian, fungsi 

keluarga yang dirasakan dan internet addiction (IA) pada mahasiswa. Subjek pada 

penelitian ini berjumlah 892 Mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa 

antara kelompok kecanduan internet yang parah, kecanduan internet ringan dan 

kelompok non-kecanduan ada perbedaan kelompok yang signifikan dalam fungsi 

keluarga, baik dalam kemampuan beradaptasi keluarga dan dalam kohesi keluarga. 

Kelompok dengan IA berat memiliki keluarga yang lebih rendah kemampuan 

beradaptasi dan kohesi keluarga daripada yang kelompok yang tidak kecanduan. Ada 

juga perbedaan kelompok yang signifikan dalam neurotisisme, psikotik dan 

ekstraversi tetapi tidak ada perbedaan kelompok yang signifikan. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada 

variabel dan tujuan penelitian. Variabel yang dipilih oleh peneliti untuk dilakukan 

penelitian adalah internet addiction. Sedangkan, pada penelitian yang di atas 

mengambil variabel stressful life events, personality traits, dan perceived family 

functioning selain variabel internet addiction. 
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